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ABSTRAK 
Penelitian ini membahas penafsiran M. Quraish Shihab terhadap konsep Rabb an-Nās (Tuhan 

Pemelihara Manusia) dalam Surah An-Nās serta kaitannya dengan prinsip ulūhiyyah (pengesaan 

Allah dalam ibadah). Latar belakang penelitian ini adalah maraknya fenomena intoleransi di 

Indonesia yang seringkali berakar dari pemahaman tauhid yang sempit dan tekstual. Quraish 

Shihab dipilih karena pendekatan tafsirnya yang kontekstual, moderat, dan relevan dengan 

kehidupan sosial masyarakat Indonesia yang plural. Surah An-Nās dipilih karena mengandung 

pesan tauhid yang tidak hanya bersifat vertikal (hubungan manusia dengan Tuhan), tetapi juga 

horizontal (implikasi sosial). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

analitis-deskriptif melalui studi pustaka (library research). Data primer diambil dari karya Quraish 

Shihab, terutama Tafsir Al-Mishbah dan Wawasan Al-Qur'an, sedangkan data sekunder meliputi 

literatur lain yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Quraish Shihab menafsirkan Rabb 

an-Nās sebagai Tuhan yang memelihara, mengatur, dan mendidik manusia secara holistik. Konsep 

ini tidak hanya menegaskan aspek rubūbiyyah (kekuasaan Allah), tetapi juga mengarah pada 

ulūhiyyah, yaitu pengakuan bahwa hanya Allah yang berhak disembah. Penafsiran ini memiliki 

implikasi teologis dan sosial, seperti penekanan pada toleransi, harmoni sosial, dan perlindungan 

dari godaan batin (waswas) yang dapat merusak tauhid. Kesimpulannya, penafsiran Quraish Shihab 

atas Surah An-Nās menawarkan pemahaman tauhid yang dinamis, menggabungkan dimensi 

spiritual dan sosial. Hal ini menjadi solusi bagi tantangan intoleransi dengan mengedepankan nilai-

nilai inklusivitas dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan Tuhan dan sesama. 

Kata Kunci: Rabb An-Nās, Ulūhiyyah, Quraish Shihab, Surah An-Nās, Tauhid Sosial. 

 

ABSTRACT 

This study examines M. Quraish Shihab’s interpretation of the concept of Rabb an-Nās (God, the 

Sustainer of Mankind) in Surah An-Nās and its relationship to the principle of ulūhiyyah (the 

oneness of God in worship). The background to this research is the widespread phenomenon of 

intolerance in Indonesia, which is often rooted in a narrow and textual understanding of tawhid. 

Quraish Shihab was chosen because of his contextual, moderate, and relevant interpretation 

approach to the social life of pluralistic Indonesian society. Surah An-Nās was chosen because it 

contains a message of tawhid that is not only vertical (human relationship with God) but also 

horizontal (social implications). This study uses a qualitative method with an analytical-descriptive 

approach through library research. Primary data are drawn from Quraish Shihab’s works, 

particularly Tafsir Al-Mishbah and Wawasan Al-Qur’an, while secondary data include other 

relevant literature. The results show that Quraish Shihab interprets Rabb an-Nās as God who 

sustains, regulates, and educates humanity holistically.  This concept not only emphasizes the 

aspect of rubūbiyyah (God’s sovereignty) but also leads to ulūhiyyah, the recognition that only 

God has the right to be worshipped. This interpretation has theological and social implications, 

such as emphasizing tolerance, social harmony, and protection from inner temptations (waswas) 

that can undermine tawhid. In conclusion, Quraish Shihab’s interpretation of Surah An-Nās offers 

a dynamic understanding of tawhid, combining spiritual and social dimensions. This provides a 

solution to the challenge of intolerance by prioritizing the values of inclusivity and balance between 

human relationships with God and with others. 

Keywords: Rabb An-Nās, Ulūhiyyah, Quraish Shihab, Surah An-Nās, Social Tawhid. 
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PENDAHULUAN 

Pernahkah Anda merasa gelisah tanpa alasan yang jelas? Atau mendengar suara 

dalam hati yang meragukan, menakutkan, atau justru membenarkan tindakan yang 

merugikan? Dalam Islam, kegelisahan batin ini dikenal dengan istilah waswas—bisikan 

halus yang bersarang di dada. Dan satu-satunya benteng untuk melindunginya adalah 

kembali kepada Tuhan, Sang Pemelihara Manusia. 

Namun, masalah muncul ketika pemahaman tentang Tuhan justru digunakan untuk 

memicu konflik. Intoleransi, pengucilan, hingga penyegelan tempat ibadah keyakinan lain 

seringkali dilandasi oleh pemahaman tauhid (keesaan Tuhan) yang sempit dan kaku. Lalu, 

bagaimana seharusnya seorang Muslim modern memahami Tuhannya? 

M. Quraish Shihab, salah satu pakar tafsir terkemuka di Indonesia, melalui karyanya 

Tafsir Al-Mishbah, menawarkan penafsiran yang segar dan membumi atas Surah An-Nās, 

surah penutup Al-Qur'an yang sering kita baca. Baginya, ayat ini bukan sekadar mantra 

perlindungan, melainkan sebuah konsep teologi sosial yang revolusioner. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analitis-deskriptif 

melalui studi pustaka (library research). Sumber data primer penelitian ini adalah karya-

karya M. Quraish Shihab, terutama Tafsir Al-Mishbah (15 jilid) dan Wawasan Al-Qur'an: 

Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat. Sumber data sekunder meliputi kitab-kitab 

tafsir klasik seperti Jāmi' al-Bayān karya al-Ṭabarī, al-Jāmi' li Aḥkām al-Qur'ān karya al-

Qurṭubī, Mafātīḥ al-Ghayb karya Fakhr al-Dīn al-Rāzī, serta literatur kontemporer lainnya 

yang relevan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mendokumentasikan dan 

mengklasifikasikan literatur yang berkaitan dengan topik. Teknik analisis data dilakukan 

melalui empat tahap: (1) menentukan objek penelitian, yaitu konsep Rabb an-Nās dalam 

Surah An-Nās; (2) mengumpulkan ragam pandangan para mufasir; (3) mengidentifikasi 

aspek-aspek persamaan dan perbedaan penafsiran; dan (4) menganalisis makna Rabb an-

Nās dalam kerangka pemikiran Quraish Shihab. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Quraish Shihab menafsirkan Rabb an-Nās 

secara holistik dan kontekstual. Berikut adalah temuan utamanya: 

1. Makna Rabb an-Nās Bukan Sekadar "Tuhan" 

Dalam Surah An-Nās, Allah SWT memperkenalkan diri-Nya dengan tiga sebutan: 

Rabb an-Nās (Pemelihara manusia), Malik an-Nās (Raja/Penguasa manusia), dan Ilāh an-

Nās (Tuhan yang disembah manusia). Quraish Shihab menyoroti secara khusus makna kata 

Rabb. 

Menurutnya, Rabb tidak cukup diterjemahkan sebagai "Tuhan". Kata ini 

mengandung makna yang dinamis: memelihara, mengatur, mendidik, dan mengasuh. 

Seorang rabb (tuan/pemilik) di zaman Arab kuno bertanggung jawab penuh atas budaknya: 

memberi makan, mendidik, hingga melindungi. Maka, ketika Al-Qur'an menyebut Allah 

sebagai Rabb an-Nās, itu berarti Allah adalah Zat yang bertanggung jawab penuh atas 

kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan keselamatan seluruh umat manusia—tanpa 

kecuali. 

2. Ulūhiyyah: Menyembah dengan Hati yang Merdeka 

Inti dari tauhid adalah Ulūhiyyah, yaitu mengesakan Allah dalam ibadah. Namun, 

Quraish Shihab mengajak kita memaknai "ibadah" secara lebih dalam. Ibadah bukan hanya 
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shalat dan puasa, tetapi menjadikan Allah sebagai satu-satunya tujuan hidup, sumber cinta, 

dan tempat bergantung. 

Dalam tafsirnya, Surah An-Nās mengajarkan bahwa ketika seseorang benar-benar 

mengakui Allah sebagai Ilāh (satu-satunya yang disembah), maka ia akan terbebas dari 

perbudakan modern. Ia tidak akan menjadikan uang sebagai tuhan, jabatan sebagai 

sesembahan, atau bahkan hawa nafsunya sendiri sebagai pemimpin. Inilah yang disebut 

Quraish Shihab sebagai tauhid yang membebaskan. 

"Sangat mungkin di zaman modern ini manusia menuhankan uang, wanita, dan 

keluarga," tulis Quraish Shihab. Tujuan utama ibadah adalah melepaskan diri dari ilah-ilah 

palsu tersebut. 

Bukan Sekadar "Tuhan", Tapi "Rabb" yang Merawat 

Dalam Surah An-Nās, Allah SWT memperkenalkan diri-Nya dengan tiga sebutan: 

Rabb an-Nās (Pemelihara manusia), Malik an-Nās (Raja/Penguasa manusia), dan Ilāh an-

Nās (Tuhan yang disembah manusia). Quraish Shihab menyoroti secara khusus makna kata 

Rabb. 

Menurutnya, Rabb tidak cukup diterjemahkan sebagai "Tuhan". Kata ini 

mengandung makna yang dinamis: memelihara, mengatur, mendidik, dan mengasuh. 

Seorang rabb (tuan/pemilik) di zaman Arab kuno bertanggung jawab penuh atas budaknya: 

memberi makan, mendidik, hingga melindungi. Maka, ketika Al-Qur'an menyebut Allah 

sebagai Rabb an-Nās, itu berarti Allah adalah Zat yang bertanggung jawab penuh atas 

kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan keselamatan seluruh umat manusia—tanpa 

kecuali. 

Ini adalah fondasi penting: sebelum manusia diajak untuk menyembah (Ilāh), ia harus 

sadar bahwa ia sedang dirawat dan dilindungi. Kesadaran ini melahirkan rasa aman, bukan 

ketakutan. 

Ulūhiyyah: Menyembah dengan Hati yang Merdeka 

Inti dari tauhid adalah Ulūhiyyah, yaitu mengesakan Allah dalam ibadah. Namun, 

Quraish Shihab mengajak kita memaknai "ibadah" secara lebih dalam. Ibadah bukan hanya 

shalat dan puasa, tetapi menjadikan Allah sebagai satu-satunya tujuan hidup, sumber cinta, 

dan tempat bergantung. 

Dalam tafsirnya, Surah An-Nās mengajarkan bahwa ketika seseorang benar-benar 

mengakui Allah sebagai Ilāh (satu-satunya yang disembah), maka ia akan terbebas dari 

perbudakan modern. Ia tidak akan menjadikan uang sebagai tuhan, jabatan sebagai 

sesembahan, atau bahkan hawa nafsunya sendiri sebagai pemimpin. Inilah yang disebut 

Quraish Shihab sebagai tauhid yang membebaskan. 

"Sangat mungkin di zaman modern ini manusia menuhankan uang, wanita, dan 

keluarga," tulis Quraish Shihab. Tujuan utama ibadah adalah melepaskan diri dari ilah-ilah 

palsu tersebut. 

Implikasi Sosial: Dari Spiritual ke Toleransi 

Pemahaman ini memiliki konsekuensi sosial yang luar biasa, terutama di 

Indonesiayang plural. 

1. Tuhan untuk Semua Manusia: Dengan mengakui Allah sebagai Rabb an-Nās 

(Pemelihara manusia, bukan hanya pemelihara orang Islam), seorang Muslim dituntut 

untuk menghormati martabat semua manusia. Tindakan merusak rumah ibadah agama 

lain atau mengucilkan keyakinan lokal (seperti kasus Sunda Wiwitan) adalah bentuk 

pengingkaran terhadap sifat Rabb yang melindungi seluruh ciptaan-Nya. 

2. Melawan Intoleransi: Quraish Shihab menolak keras pemahaman tekstual yang kaku. 

Ia mengajak umat untuk menggunakan akal dan nurani. Penafsiran yang sempit 
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seringkali melahirkan fanatisme. Sebaliknya, memahami tauhid sebagai rahmat akan 

melahirkan sikap inklusif dan kasih sayang. 

3. Perlindungan dari Was-was Sosial: Bisikan setan (waswas) tidak hanya datang dari jin, 

tetapi juga dari "setan manusia". Ini bisa berupa propaganda kebencian, hoaks, atau 

tekanan sosial untuk berbuat zalim. Berlindung kepada Rabb an-Nās berarti menolak 

arus kebencian tersebut dan berpegang teguh pada nilai-nilai keadilan Ilahi. 

Menemukan Ketenangan di Tengah Hiruk Pikuk Kota 

Di era urban dan digital, manusia diserang oleh ribuan bisikan setiap hari: dari media 

sosial, iklan, hingga tekanan pekerjaan. Skripsi ini menyoroti bagaimana penafsiran 

Quraish Shihab menawarkan "psikoterapi spiritual". 

Dengan menghayati makna Rabb an-Nās, seorang Muslim akan merasa bahwa ada 

Dzat Yang Mahakuasa yang selalu menjaganya. Ini bukan fatalisme pasif, tetapi 

ketenangan aktif. Ia menjadi pribadi yang tidak mudah goyah oleh pandangan publik, tidak 

mudah terprovokasi, dan memiliki integritas moral yang tinggi. 

Pembahasan 

Implikasi Sosial: Dari Spiritual ke Toleransi 

Pemahaman ini memiliki konsekuensi sosial yang luar biasa, terutama di Indonesia 

yang plural. 

Pertama, Tuhan untuk Semua Manusia. Dengan mengakui Allah sebagai Rabb an-

Nās (Pemelihara manusia, bukan hanya pemelihara orang Islam), seorang Muslim dituntut 

untuk menghormati martabat semua manusia. Tindakan merusak rumah ibadah agama lain 

atau mengucilkan keyakinan lokal (seperti kasus Sunda Wiwitan) adalah bentuk 

pengingkaran terhadap sifat Rabb yang melindungi seluruh ciptaan-Nya. 

Kedua, Melawan Intoleransi. Quraish Shihab menolak keras pemahaman tekstual 

yang kaku. Ia mengajak umat untuk menggunakan akal dan nurani. Penafsiran yang sempit 

seringkali melahirkan fanatisme. Sebaliknya, memahami tauhid sebagai rahmat akan 

melahirkan sikap inklusif dan kasih sayang. 

Ketiga, Perlindungan dari Was-was Sosial. Bisikan setan (waswas) tidak hanya 

datang dari jin, tetapi juga dari “setan manusia”. Ini bisa berupa propaganda kebencian, 

hoaks, atau tekanan sosial untuk berbuat zalim. Berlindung kepada Rabb an-Nās berarti 

menolak arus kebencian tersebut dan berpegang teguh pada nilai-nilai keadilan Ilahi. 

• Relevansi dengan Kehidupan Modern 

Di era urban dan digital, manusia diserang oleh ribuan bisikan setiap hari: dari media 

sosial, iklan, hingga tekanan pekerjaan. Penelitian ini menyoroti bagaimana penafsiran 

Quraish Shihab menawarkan “psikoterapi spiritual” 

Dengan menghayati makna Rabb an-Nās, seorang Muslim akan merasa bahwa ada 

Dzat Yang Mahakuasa yang selalu menjaganya. Ini bukan fatalisme pasif, tetapi 

ketenangan aktif. Ia menjadi pribadi yang tidak mudah goyah oleh pandangan publik, tidak 

mudah terprovokasi, dan memiliki integritas moral yang tinggi. 

• Perbandingan dengan Mufasir Lain 

Penelitian ini juga menemukan bahwa penafsiran Quraish Shihab memiliki keunikan 

dibandingkan mufasir klasik seperti al-Ṭabarī atau al-Qurṭubī. Jika mufasir klasik 

cenderung menekankan aspek perlindungan dari gangguan gaib secara tekstual, Quraish 

Shihab mengembangkannya ke ranah sosial dan psikologis. Ia juga sejalan dengan Sayyid 

Quṭb yang melihat Surah An-Nās sebagai deklarasi perlawanan terhadap rabb-rabb palsu 

modern, namun dengan pendekatan yang lebih moderat dan khas Indonesia. 
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KESIMPULAN 

Konsep Rabb an-Nās dalam tafsir Quraish Shihab mengajarkan bahwa tauhid adalah 

fondasi untuk membangun peradaban yang adil dan damai. Iman kepada Tuhan tidak boleh 

menjadikan seseorang sombong atau membenci yang berbeda, justru sebaliknya, ia harus 

membuatnya lebih manusiawi. 

Maka, ketika kita membaca "Qul a'ūdzu bi rabb in-nās" (Katakanlah, aku berlindung 

kepada Tuhan yang memelihara manusia), pahamilah bahwa kita sedang mencari 

perlindungan dari segala bentuk kejahatan lahir dan batin, sekaligus mendeklarasikan 

bahwa hanya Tuhan Yang Maha Esa-lah tempat bergantung seluruh alam, tanpa 

diskriminasi. 

Saran 

Penelitian ini masih menyisakan ruang untuk pengembangan lebih lanjut. Peneliti 

selanjutnya disarankan untuk: 

1. Memperluas kajian dengan membandingkan penafsiran Rabb an-Nās dari Quraish 

Shihab dengan mufasir lain, baik klasik maupun kontemporer. 

2. Menggunakan pendekatan multidisipliner seperti hermeneutik, sosiologis, atau 

psikologis untuk memperkaya analisis. 

3. Meneliti perkembangan pemikiran Quraish Shihab secara lebih luas, tidak hanya 

melalui karya tafsir, tetapi juga tulisan populer dan ceramah-ceramahnya. 
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